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I. PENDAHULUAN 

Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) adalah jamur yang telah populer dengan tekstur lembut seperti 

daging, serta berpotensi dalam bidang pangan dan kesehatan (Sari et al., 2023). Jenis jamur ini terdiri dari 

beberapa varietas yaitu, jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), jamur tiram abu-abu (Pleurotus cystidius), 

jamur tiram merah (flabellatus) dan jamur tiram cokelat (Pleurotus umbellatus) atau yang sering dikenal 

sebagai jamur tiram raja karena bentuknya yang besar (Firdaus, 2024).  

Dikarenakan bergizi dan harganya terjangkau, produksi jamur menjadi kegiatan yang berpeluang besar 

dalam suatu usaha (Rosmiah et al., 2020). Peluang ini terbuka lebar karena tidak terlalu banyak pesaingnya 

(Asdiansyuri et al., 2023). Ditambahkan lagi lahan produksi yang dibutuhkan tidak terlalu luas dan 

permintaan jamur tiram basah yang banyak untuk pengusaha olahan jamur tiram sehingga dapat membantu 

perekonomian masyarakat desa (Hayati et al., 2023) (Haryani, 2019).   
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Pengabdian lanjutan dari pengolahan keripik jamur tiram telah dilakukan dengan 

mendampingi Kelompok Wanita Tani (KWT) Keselet Karya dalam meningkatkan kualitas 

rasa produknya. Selanjutnya, KWT membutuhkan label dalam kemasan produknya agar bisa 

menjadi pembeda dengan produk jamur tiram lainnya di pasaran. Kegiatan pengabdian ini 

memiliki tujuan untuk mengembangkan produk dengan penggunaan label merek pada produk 

jamur tiram KWT Keselet Karya. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 

metode partisipatif aktif dan terbagi menjadi 3 tahapan. Kegiatan berjalan lancar dan sesuai 

rencana. KWT Keselet Karya telah diberikan label merek berupa stiker yang dapat menjadi 

identitas pada kemasan produknya. Peserta juga telah diberikan sosialisasi oleh tim 

pengabdian mengenai strategi membangun merek untuk memberikan pengetahuan terkait 

pentingnya label dan desain kemasan dalam membangun merek dari produk yang mereka 

produksi. 
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Further dedication to the processing of oyster mushroom chips has been carried out by 

assisting the Keselet Karya Women Farmers Group (KWT) in improving the taste of their 

products. Furthermore, KWT needs a label on its product packaging so that it can 

differentiate it from other oyster mushroom products on the market. This community service 

aims to develop products using brand labels on KWT Keselet Karya oyster mushroom 

products. The method used in this service is an active participatory method and have three 

stages. The activity well organized and according toplan. KWT Keselet Karya has been given 

a brand label in the form of a sticker which can become an identity on its product packaging. 

Participants have also been given socialization by the service team regarding brand building 

strategies to provide knowledge regarding the importance of labels and packaging design in 

building their brands. 
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Salah satu daerah yang membuka peluang budidaya jamur tiram adalah Desa Pringgajurang Utara, 

Kecamatan Montong Gading, Kabupaten Lombok Timur. Husain et al., (2023) menyatakan bahwa Lokasi 

desa yang bersuhu dingin dan berada dibawah kaki Gunung Rinjani (TNGR) dapat berdampak baik terhadap 

hasil budidaya jamur tiram. Wanita Tani Keselet Karya adalah salah satu kelompok yang telah melakukan 

budidaya jamur tiram sejak tahun 2022 dan sudah memiliki dua rumah produksi pada tahun 2024. 

Permintaan pasar dapat terpenuhi dengan baik karena luasnya rumah produksi. Sementara itu untuk 

kelebihan produksi juga telah diolah menjadi keripik jamur tiram (Gambar 1) untuk memberikan nilai 

tambah dan memperpanjang daya tahan produk jamur basah yang mudah rusak (Febrilia et al., 2024). Sama 

halnya dengan pernyataan Asminar et al., (2020) yang menyatakan bahwa keripik jamur tiram putih bisa 

dijadikan salah satu alternatif peningkatan pendapatan rumah tangga petani.  

Olahan jamur menjadi keripik ini sedang dalam proses pengembangan produk, sebelumnya telah 

diadakan kegiatan pengabdian untuk peningkatan kualitas rasa produk ini (Febrilia et al., 2024). Kegiatan 

pendampingan menghasilkan alternatif resep sebagai pendorong untuk meningkatkan kualitas rasa keripik 

jamur tiram, untuk selanjutnya bisa dipasarkan. 

 
Gambar 1. Keripik Jamur Tiram KWT Keselet Raya 

 

Sutrawan et al. (2024) menyatakan bahwa salah satu cara pengusaha untuk menambah penjualan 

produknya adalah dengan mengemasnya menjadi lebih menarik. Selanjutnya, Arum et al. (2023) berpendapat 

bahwa yang harus diperhatikan dari kemasan suatu produk tidak hanya menarik, tetapi juga untuk 

menghindari kerusakan selama transportasi, penyimpanan, dan penjualan hingga ke tangan konsumen. 

Label pada suatu produk merupakan identitas sehingga konsumen lebih mudah membuat keputusan 

dalam memilih produk yang akan dibelinya, dan menjadi penguat branding usaha dalam persaingan bisnis 

yang semakin ketat (Imani et al., 2024). 

Berdasarkan uraian hal di atas, maka desain kemasan dan label produk diperlukan untuk membantu 

KWT Keselet Karya dalam membangun merek produk jamur tiram yang mereka usahakan (Kusumadewi et 

al., 2023), namun minimnya pengetahuan dan penerapan teknologi yang dimiliki oleh anggota KWT 

menyebabkan mereka membutuhkan pendampingan dari pihak lain yang lebih menguasai dan dapat 

membantu mereka dalam penggunaan label merek pada kemasan produknya. 

Maka dari itu, diperlukan kegiatan pengabdian dengan tujuan melakukan pendampingan kepada KWT 

Keselet Karya dalam pengembangan produk melalui penggunaan label pada keripik jamur tiramnya. 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadikan produk keripik jamur tiram dari KWT Keselet Karya lebih mudah 

dikenali oleh pembeli. 

 

II. MASALAH 

KWT Keselet Karya yang lokasinya berada di Desa Pringgajurang Utara, Kecamatan Montong Gading, 

Kabupaten Lombok Timur dijadikan sebagai mitra pengabdian ini. Dengan jarak sekitar 44 km dari 

Universitas Mataram, sehingga dibutuhkan waktu sekitar 1 jam 25 menit perjalanan darat (Gambar 2).  
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Gambar 2. Hasil Tangkap Layar Jarak Lokasi Kegiatan dari Universitas Mataram 

 

Mitra memiliki masalah berupa ketiadaan merek pada produk keripik jamur tiram sehingga diperlukan 

penggunaan label merek sebagai penanda sekaligus pembeda dengan produk keripik jamur tiram lainnya. 

Karena keterbatasan pengetahuan dan kreatifitas anggota terhadap desain, maka mitra berharap mereka bisa 

mempunyai label merek menarik yang mewakili produk keripik jamur tiram yang mereka produksi. Setiap 

kemasan produk keripik jamur tiram ditempelkan stiker label yang berisikan logo, jenis produk, produsen, 

alamat produksi, netto, varian rasa, komposisi dan tanggal kadaluarsa produk. 

 

III. METODE 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode partisipatif aktif yaitu peserta secara aktif ikut serta 

dalam tiap proses pengabdian. Metode ini digunakan agar kegiatan lebih relevan dengan kebutuhan mitra 

dan meningkatkan rasa memiliki terhadap hasil kegiatan. Metode ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta terhadap penyelesaian masalah yang mereka hadapi. Tahapan  

pengabdian ini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu tahap persiapan, implementasi dan evaluasi. Ketiga 

tahapan tersebut diilustrasikan menjadi Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Tahapan Kegiatan Pengabdian 

 

Tahap persiapan dilakukan dengan tujuan menghasilkan desain yang akan dijadikan label produk 

keripik jamur tiram. Tim dan KWT berdiskusi untuk menentukan desain label produk dan menyiapkan 

dokumen pre-test dan post-test untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pemahaman sebelum dan sesudah 

kegiatan pengabdian. Pada tahap implementasi, tim memberikan sosialisasi kepada peserta terkait strategi 

membangun merek dan menunjukkan label produk dalam bentuk stiker. Selanjutnya dilakukan penempelan 

label pada dua ukuran kemasan. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi pemahaman peserta 

Persiapan 

• Diskusi desain label produk 

• Penentuan waktu dan tempat 
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mengenai label dan pentingnya penggunaan label pada suatu produk, serta untuk memperhatikan hasil pre-

test dan post-test. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 10 orang anggota KWT Keselet Karya dilibatkan dalam pengabdian ini. Dalam proses 

kegiatan, mereka terlihat antusias dan serius dalam mendengarkan materi strategi membangun merek. 

Rincian dari hasil kegiatan dapat dijelaskan menjadi beberapa tahapan kegiatan. 

a. Tahap Persiapan 

 Tahapan ini dimulai dari pembuatan draft desain untuk label produk keripik jamur tiram. Mitra ikut 

serta aktif berdiskusi untuk menyampaikan kebutuhan mereka yang akan ditampilkan pada desain label. Pada 

desain awal label menampilkan logo, nama produk, produsen beserta kontaknya, lokasi produksi, netto, 

pilihan varian rasa, tanggal kadaluarsa, komposisi dan gambar produk (Ratnasari et al., 2024). Desain awal 

ini dapat dilihat pada Gambar 4 (sebelah kiri). Selanjutnya dalam proses diskusi dengan mitra, ditemukan 

bahwa ada ketidakpastian penjualan varian rasa pada keripik jamur tiram, sehingga untuk pilihan varian rasa 

diubah menjadi kotak kosong yang bisa ditulis manual. Hal ini memudahkan mitra untuk dapat menambah 

varian rasa lain atau mengurangi varian rasa tertentu tergantung dari permintaan konsumen, tanpa harus 

mencetak label baru. Sama halnya dengan  netto produk yang juga diubah menjadi kotak kosong yang dapat 

ditulis manual, sehingga cukup menggunakan label yang sama untuk semua ukuran kemasan produk. 

Sedangkan kontak produsen dan nama produk dihapuskan dari desain karena logo pada label jg sudah 

menuliskan nama produk, sehingga logo yang awalnya kecil, diperbesar sekaligus mewakili nama produk 

dan menampilkan komposisi pembuatan produk. Perubahan desain yang dilakukan sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan. Desain akhir ini 

ditunjukkan pada Gambar 4 (sebelah kanan). Pada tahap ini, tim juga mengembangkan lembar pre-test dan 

post test. 

 
Gambar 4. Desain Label Merek Produk Keripik Jamur Tiram KWT Keselet Karya 

 

b. Tahap Implementasi 

Tahap ini dimulai dengan pembagian lembar pre-test kepada peserta untuk mengetahui pemahaman 

awal mereka terkait penggunaan label pada suatu produk. Lebih dari setengah peserta tidak mengetahui 

fungsi penggunaan label merk pada produk sebelum kegiatan dimulai.  

Implementasi kegiatan dilakukan dengan cara memberikan sosialisasi mengenai strategi membangun 

merek kepada peserta. Dimulai dengan pengertian merek, dilanjutkan dengan memberikan contoh produk 

keripik jamur tiram yang sudah memiliki merek sehingga calon konsumen lebih dapat memahami detail dari 

produk keripik jamur tiram yang akan dibelinya (Firdaus et al., 2024). Mereka juga dijelaskan bagaimana 

cara membuat merek dimulai dengan membuat desain logo yang dapat mewakili produk dan produsen, pasar 

mana yang dijadikan target dan melakukan kerjasama untuk membangun merek tersebut. Kemudian hasil 

desain merek untuk produk keripik jamur tiram yang diproduksi oleh KWT Keselet Karya ditampilkan pada 

saat pemaparan. Sebagian peserta terlihat memberikan respon positif berupa diskusi perbandingan antara 
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label produk mereka dengan produk lain yang telah ditampilkan. Peserta mendengarkan materi dengan baik 

dan sesekali memberikan pertanyaan terkait fungsi dari atribut yang ditampilkan pada label.  Selanjutnya tim 

dan peserta bersama-sama memotong stiker label yang sudah dicetak menjadi beberapa bagian, kemudian 

melepaskan kertas perekat stiker dan selanjutnya ditempelkan pada kemasan yang sudah terisi produk.  

Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 5, sementara hasil produk yang sudah menggunakan label 

merek dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
Gambar 5. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi Strategi Membangun Merek 

 

 
Gambar 6. Kemasan Berlabel Produk Keripik Jamur KWT Keselet Karya 

 

c. Tahap Evaluasi 

Dalam tahap evaluasi, dilihat pemahaman peserta melalui hasil jawaban pada lembar post-test. 

Informasi yang diperoleh dari lembar tersebut adalah sebagian besar peserta sudah mengetahui fungsi dari 

penggunaan label pada suatu produk dan sudah memahami bahwa merek maupun label dapat menjadi media 

komunikasi yang dapat dipahami oleh pembeli. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini terselenggara secara aman, lancar dan tidak terdapat kendala. Tim 

mendampingi mitra dengan baik dan bertahap sesuai rencana. Implementasi kegiatan pengabdian telah 

membantu KWT Keselet Karya dengan pengetahuan Strategi Membangun Merek dalam pengembangan 

produknya. Berdasarkan hasil post test, sebagian besar anggota KWT sudah mengetahui dan paham 

pentingnya penggunaan label pada produknya. Selain itu, mitra juga telah memiliki label pada kemasan 

produknya sehingga permasalahan dari mitra sudah dapat diatasi dan dapat dilakukan strategi pengembangan 

produk berupa memperluas pasar keripik jamur tiram yang mereka produksi. 
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